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Abstrak
 

Gagal jantung fraksi ejeksi rendah merupakan salah satu permasalahan kardiovaskular yang memiliki

prognosis buruk dan dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien. Permasalahan yang dihadapi pasien gagal

jantung fraksi ejeksi rendah diantaranya adalah gangguan tidur dan stres. Perawatan diri merupakan faktor

kunci untuk meningkatkan kualitas hidup, mengurangi angka rehospitalisasi dan menurunkan angka

kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat stres dan kualitas tidur

dengan perawatan diri pada pasien gagal jantung fraksi ejeksi rendah. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional melibatkan 110 responden yang direkrut

menggunakan flyer rekrutmen responden sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Instrumen

untuk mengukur tingkat stres, kualitas tidur dan perawatan diri digunakan dalam penelitian ini. Analisis data

menggunakan analisis deskriptif, uji chi square dan regresi logistik. Hasil penelitian didapatkan sebagian

besar responden berjenis kelamin laki-laki, berkisar pada usia 59 tahun, memiliki pendidikan tinggi,

penghasilan berkisar 3,5 juta rupiah, menderita gagal jantung 3 tahun atau lebih, dan memiliki komorbid.

Sebagian besar responden memiliki tingkat stres rendah, kualitas tidur buruk dan perawatan diri adekuat.

Tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dengan perawatan diri. Terdapat hubungan yang signifikan

antara kualitas tidur dengan perawatan diri dengan variabel kovariatnya adalah pendidikan. Namun, perlu

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengeksplor variabel lain yang memengaruhi perawatan diri pasien

gagal jantung fraksi ejeksi rendah. 

......Heart Failure reduced Ejection Fraction (HFrEF) is a cardiovascular problem that has a poor prognosis

and can affect the patient's quality of life. Issues of patients with heart failure reduced ejection fraction

include sleep disorder and stress. Self-care is a key to improved quality of life, reduced rehospitalitation

rates, and reduced deaths. This study aimed to identify the correlation between stress levels and sleep quality

with self-care in heart failure reduced ejection fraction. This study is quantitative research used a cross-

sectional design involved 110 respondents who were recruited using a respondent recriutment flyer in

accordance with the inclusion criteria that have been set. Stress level, sleep quality and slf-care were used in

this study. Data analysis used descriptive analysis, chi-square test and logistic regression. The result showed

that the majority of respondents were male, aged 59 years, had higher education, had an income of around

3.5 million rupiahs, had suffered from heart heart failure for 3 years or more, had NYHA functional calss II,

and had comorbidities. Most respondent had low stress levels, poor sleep quality and adequate self-care.

There was a significant relationship between sleep quality and self-care with the covariate variable being

education. However, future research is needed to explore other variables that affect the self-care of patients

with heart failure reduced ejection fraction.
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